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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada abad 21 ini terjadi perkembangan pesat dalam hal Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK). Hal ini mengakibatkan seluruh aspek diharapkan 
dapat mengikuti perkembangan zaman. Saat ini, pembelajaran sains dan 
teknologi memegang peranan penting dan akan berdampak pada kehidupan 
masyarakat karena dari hari ke hari hal-hal yang berkaitan dengan sains dan 
inovasi teknologi pun terus berkembang (Karamustafaoglu, 2010). 
Salah satu aspek yang berkembang dalam dunia pendidikan saat ini adalah 
mengenai pembelajaran. Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran yang 
bersifat saintifik dimana di dalamnya terdapat aspek kerja ilmiah dalam sebuah 
penyelidikan. Melalui kerja ilmiah, siswa dapat memiliki pengalaman belajar 
seperti mengobservasi, menanya, merancang sebuah penyelidikan, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Dari hal tersebut diharapkan siswa 
dapat memiliki pengalaman belajar bermakna dan dapat membangun sendiri 
konsep yang didapatnya (Tan & Wong, 2012). 
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan dalam 
pembelajaran IPA adalah masih bersifat satu arah dan berpusat pada guru atau 
teacher-centered. Siswa cenderung mengahafal konsep dan teori tanpa 
memiliki kebermaknaan dalam belajar. Guru pun lebih sering membelajarkan 
siswa dengan metode ceramah dan tanya jawab sehingga siswa kurang 
menguasai sikap, proses, dan aplikasi dalam IPA (Hariningsih, et al., 2016). 
Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa 
untuk lebih aktif dan melatih siswa untuk bekerja secara ilmiah. 
Model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah dalam proses 
pembelajaran IPA sekaligus mengarahkan siswa untuk bekerja secara ilmiah 
adalah pembelajaran inkuiri. Dalam pembelajaran berbasis inkuiri, siswa 
terlibat dalam suatu bentuk kegiatan dan proses berpikir untuk menghasilkan 
pengetahuan baru (Abdi, 2014). Para ahli sains mendorong guru untuk 
mengganti pembelajaran yang “teacher-centered” seperti kecenderungan 
pemakaian buku teks dan metode ceramah dengan pendekatan yang 
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berorientasi pada pertanyaan sehingga (a) melibatkan minat siswa terhadap 
sains, (b) memberi kesempatan kepada siswa untuk menggunakan teknik 
pengumpulan bukti, (c) menuntut siswa untuk memecahkan masalah 
berdasarkan logika dan bukti, (d) mendorong siswa untuk melakukan studi 
lebih lanjut untuk mengembangkan penjelasan yang lebih mendalam, dan (e) 
menekankan pentingnya penjelasan ilmiah berdasarkan bukti (Secker, 2002). 
Salah satu model pembelajaran inkuiri menurut Wenning (2010) adalah 
inquiry lesson. Pembelajaran pada tingkatan inquiry lesson guru mulai 
menunjukkan proses ilmiah secara eksplisit. Proses pembelajaran yang 
dilakukan masih dibimbing oleh guru, misalnya dengan memberikan panduan 
atau pertanyaan pengarah (Wenning, 2005). Pada tingkatan inkuiri ini, siswa 
dilatih untuk mampu menentukan dan membedakan variabel bebas, terikat, dan 
variabel kontrol sebelum mereka merencanakan atau mengembangkan suatu 
percobaan ilmiah yang terkontrol. Selain itu, pembelajaran berbasis inquiry 
lesson mampu membuat siswa mengetahui tentang prosedur apa yang akan 
dilakukan dalam sebuah penelitian (Wenning, 2005). Dengan kata lain, 
pembelajaran dengan model ini mampu membuat siswa mengetahui kegiatan 
apa saja yang harus dilakukan untuk merencanakan sebuah percobaan. 
Sebagaimana yang telah disarikan oleh Rahman et al. (2004) bahwa potensi 
berpikir, keterampilan, dan menemukan sendiri apa yang diperlukannya 
merupakan beberapa potensi siswa yang terpendam. Salah satu tugas guru 
adalah sebagai fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan dapat memacu siswa untuk berpikir, memberikan 
bimbingan, dan motivasi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya, 
misalnya dalam pembelajaran berbasis praktikum. Berdasarkan hal tersebut 
sangatlah memungkinkan untuk dilakukan tes tentang kemampuan 
merencanakan percobaan yang mampu mengungkap strategi berpikir siswa 
yang terpendam.  
Kemampuan merencanakan percobaan merupakan hal penting yang harus 
dimiliki siswa. Untuk dapat melaksanakan kegiatan percobaan yang benar dan 
sesuai prosedur maka dibutuhkan rencana yang benar pula. Jika tidak 
direncanakan dengan baik maka dapat menimbulkan ketidakefektifan dalam 
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melakukan percobaan dan akan mendapatkan hasil yang kurang maksimal. 
Selain itu, dalam merencanakan percobaan, terdapat aspek-aspek yang dapat 
melatih siswa untuk berpikir dan bertindak secara ilmiah. Aspek tersebut 
merupakan kegiatan yang mengembangkan keterampilan proses sains siswa 
(Mutmainnah, Martawijaya, & Arsyad, 2016), misalnya merumuskan tujuan, 
menentukan variabel penelitian, menentukan hipotesis, dan lain-lain.  
Salah satu topik dalam Biologi yang dapat diterapkan dengan model 
pembelajaran inquiry lesson adalah materi perubahan lingkungan.  Materi 
tersebut digunakan karena pada abad ke-21 ini sedang banyak isu tentang 
permasalahan perubahan lingkungan yang salah satu penyebabnya adalah 
karena adanya peningkatan gas karbon dioksida (CO2).  Kemudian materi 
perubahan lingkungan ini sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar (KD) dan 
memiliki karakteristik yang kontekstual atau bisa dikatakan sebagai materi 
yang mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan dan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata yang mampu membuat 
siswa membayangkan suatu proses dengan pikirannya, selain dari melihatnya 
secara fisik. Hal ini melibatkan salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran yang melibatkan materi bersifat kontekstual, yakni inkuiri 
(Irawati, 2015). Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan model pembelajaran 
yang diharapkan dapat membuat siswa menerapkan sejumlah keterampilan, 
misalnya merancang dan melakukan percobaan, mengidentifikasi, mengontrol 
variabel, dan lain-lain. 
Merujuk pada latar belakang di atas maka penting untuk dilakukan sebuah 
penelitian mengenai “Pengaruh Pembelajaran Inquiry Lesson Terhadap 
Kemampuan Merencanakan Percobaan Siswa SMA pada Materi Perubahan 
Lingkungan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh pembelajaran inquiry lesson 
terhadap kemampuan merencanakan percobaan siswa SMA pada materi 
perubahan lingkungan?” 
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C. Pertanyaan Penelitian 
Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana keterlaksanaan inquiry lesson pada materi perubahan 
lingkungan di kelas eksperimen? 
b. Bagaimana kemampuan merencanakan percobaan siswa sebelum dan 
setelah pembelajaran pada materi perubahan lingkungan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol? 
c. Bagaimana perbedaan kemampuan merencanakan percobaan siswa setelah 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol? 
d. Bagaimana peningkatan kemampuan merencanakan percobaan siswa 
setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol? 
e. Bagaimana tanggapan siswa terhadap inquiry lesson yang dilaksanakan 
pada materi perubahan lingkungan? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk menemukan pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model 
inquiry lesson terhadap kemampuan merencanakan percobaan siswa SMA 
pada materi perubahan lingkungan. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan motivasi 
kepada siswa dengan memberikan pembelajaran yang menarik dan melatih 
siswa untuk berinkuiri sehingga dapat melatih kemampuan merencanakan 
percobaan siswa dan membantu dalam memahami konsep secara mendalam. 
Selain itu manfaat lain dari penelitian ini adalah dihasilkannya rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) yang dapat 
digunakan oleh guru untuk melatih siswa dalam merancang percobaan 
khususnya tentang praktikum pemanasan global serta instrumen yang bisa 
digunakan oleh guru untuk mengukur kemampuan siswa dalam merancang 
percobaan. 
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F. Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang dibahas tidak meluas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 13 
Bandung pada siswa kelas X MIPA tahun ajaran 2017/2018. 
b. Materi perubahan lingkungan yang digunakan terbatas pada materi 
pemanasan global yang diakibatkan adanya peningkatan gas karbon 
dioksida (CO2). 
c. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
saintifik. 
d. Indikator kemampuan merencanakan percobaan yang diukur adalah 
menentukan tujuan, menentukan rumusan masalah, menentukan variabel, 
menentukan hipotesis, menentukan alat dan bahan, menentukan langkah 
kerja, dan menentukan cara menyimpan data. 
G. Asumsi 
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan sintaks pembelajaran secara sistematis pada pembelajaran 
inkuiri dapat membuat siswa mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif mengenai keterampilan proses sains yang terintegrasi di 
dalam tingkatan inkuiri (Wenning, 2011). 
2. Inquiry lesson dapat melatih kemampuan siswa seperti merencanakan 
percobaan, bagaimana mengidentifikasi dan mengontrol variabel, dan 
menentukan sistem (Wenning, 2010). 
H. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi yang telah dikemukakan, maka hipotesis dari 
penelitian adalah: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran inquiry lesson terhadap 
kemampuan merencanakan percobaan siswa pada materi perubahan 
lingkungan 
H1 : Terdapat pengaruh pembelajaran inquiry lesson terhadap kemampuan 
merencanakan percobaan siswa pada materi perubahan lingkungan 
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I. Struktur Organisasi Penulisan Skripsi 
Struktur organisasi dalam penulisan skripsi yang peneliti ambil terdiri dari 
lima bab diantaranya sebagai berikut: 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini dipaparkan mengenai tahapan yang ditulis oleh peneliti 
tentang latar belakang yang didasari teori berdasarkan penelitian sebelumnya 
dan kenyataan di lapangan, rumusan masalah yang penjabarannya dituliskan 
dalam pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 
masalah, asumsi, hipotesis, dan struktur organisasi skripsi. 
2. BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi berbagai macam teori yang dijadikan sebagai dasar 
dalam pelaksanaan penelitian ini. Teori-teori tersebut diantaranya mengenai 
pembelajaran inkuiri, hierarki dalam inkuiri, pembelajaran berbasis inquiry 
lesson, mengenai variabel terikat yang digunakan yaitu tentang kemampuan 
merencanakan percobaan, serta tinjauan materi yang digunakan pada saat 
pembelajaran yaitu perubahan lingkungan yang berfokus pada konsep 
pemanasan global sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013 
revisi 2016. 
3. BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dipaparkan mengenai metode dan desain yang digunakan 
dalam penelitian, definisi operasional yang berisi penjelasan tentang definisi 
variabel bebas dan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian, waktu 
penelitian, tempat dilaksanakannya penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian, pengujian instrumen, validasi intrumen yang telah diuji coba, 
prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur 
penelitian, dan alur penelitian. 
4. BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dijabarkan mengenai temuan dan pembahasan tentang hasil 
penelitian yang meliputi kemampuan merencanakan percobaan siswa sebelum 
dan setelah pembelajaran menggunakan inquiry lesson pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, peningkatan kemampuan merencanakan percobaan siswa 
setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, ketercapaian 
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sintaks pembelajaran, dan penilaian diri siswa tentang kemampuan 
merencanakan percobaan setelah pembelajaran yang dilihat dari tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran. 
5. BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang menjawab pertanyaan 
penelitian, implikasi penelitian, serta rekomendasi yang diberikan penulis 
kepada pembaca. 
 
